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 Abstract. The socialization of information regarding the Halal 

Product Assurance System (SJPH) is a strategic step to increase the 

understanding of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 

regarding the benefits, urgency, and halal certification process for 

the products they produce. This activity aims to broaden the 

insights of MSMEs about the role of halal certification not only as 

regulatory compliance, but also as an instrument for increasing 

competitiveness, market expansion, and consumer protection. The 

community service team carried out the socialization using a 

structured method, including the presentation of the basic concepts 

of SJPH, explanations of certification procedures, administrative 

requirements, and the role of halal facilitators in the certification 

process. A participatory approach was used to actively involve 

participants through discussion sessions, questions and answers, 

and simple case studies relevant to their business conditions. The 

results of the activity showed that the entire series of socializations 

ran smoothly and according to plan. The response of participants 

was very positive, as seen from their enthusiasm in following the 

material, asking questions, and sharing experiences related to 

business management. MSMEs admitted to gaining a more 

comprehensive understanding of the importance of halal 

certification, both in terms of legal compliance and opportunities 

for increasing consumer trust. Furthermore, this activity generated 

strong motivation and encouragement among participants to 

immediately participate in the follow-up program, particularly the 

halal mentor training, which is one of the main requirements for 

applying for halal product certification. Thus, the SJPH 

socialization has proven effective as an educational tool and a 

catalyst for concrete action for MSMEs to implement a halal 

assurance system in their business operations. Going forward, this 

activity is expected to be implemented sustainably, combined with 

intensive mentoring, thereby accelerating the achievement of halal 

certification targets for MSME products and encouraging the 

strengthening of a halal-based economy at the local and national 

levels. 

Keywords: Halal Product 

Assurance System, Community-

Based, Dissemination, Persati 
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Abstrak 

Sosialisasi informasi mengenai Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan pemahaman para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terkait manfaat, urgensi, 

serta proses sertifikasi halal pada produk yang mereka hasilkan. Kegiatan ini bertujuan membuka wawasan pelaku 
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UMKM tentang peran sertifikasi halal tidak hanya sebagai pemenuhan regulasi, tetapi juga sebagai instrumen 

peningkatan daya saing, perluasan pasar, dan perlindungan konsumen. Tim pengabdian melaksanakan sosialisasi 

dengan metode terstruktur, meliputi pemaparan konsep dasar SJPH, penjelasan prosedur sertifikasi, persyaratan 

administratif, serta peran pendamping halal dalam proses sertifikasi. Pendekatan partisipatif digunakan untuk 

melibatkan peserta secara aktif melalui sesi diskusi, tanya jawab, dan studi kasus sederhana yang relevan dengan 

kondisi usaha mereka. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh rangkaian sosialisasi berjalan dengan lancar 

dan sesuai rencana. Respon peserta sangat positif, terlihat dari antusiasme mereka dalam mengikuti materi, 

mengajukan pertanyaan, dan berbagi pengalaman terkait pengelolaan usaha. Para pelaku UMKM mengaku 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya sertifikasi halal, baik dari sisi kepatuhan 

hukum maupun peluang peningkatan kepercayaan konsumen. Selain itu, kegiatan ini memunculkan motivasi dan 

dorongan kuat dari peserta untuk segera mengikuti program lanjutan, khususnya pelatihan pendamping halal yang 

menjadi salah satu syarat utama dalam pengajuan sertifikasi halal produk. Dengan demikian, sosialisasi SJPH 

terbukti efektif sebagai media edukasi sekaligus pemicu tindakan nyata bagi pelaku UMKM untuk 

mengimplementasikan sistem jaminan halal dalam operasional usahanya. Ke depan, kegiatan ini diharapkan dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan, dipadukan dengan pendampingan intensif, sehingga mampu mempercepat 

tercapainya target sertifikasi halal bagi produk UMKM serta mendorong penguatan ekonomi berbasis prinsip halal 

di tingkat lokal maupun nasional. 

 

Kata Kunci: Sistem Jaminan Produk Halal, Berbasis Komunitas, Diseminasi, Persati Beken, Medan. 

 

1. PENDAHULUAN  

Komunitas Persati Beken merupakan salah satu komunitas yang dibentuk di Provinsi 

Sumatera Utara dan berkantor pusat di Kota Medan. Komunitas ini memiliki komitmen yang 

tinggi dalam menjalankan organisasinya, khususnya dalam memberikan pendampingan kepada 

pelaku UMKM melalui penyediaan informasi berupa pelatihan dan edukasi terkait 

pengembangan dan pengelolaan usaha.  

Dalam menjalankan visi dan misinya, Komunitas Persati Beken tidak berjalan sendiri, 

melainkan senantiasa menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak terkait. Salah satu bentuk 

kerja sama tersebut dilakukan bersama Dinas Koperasi Provinsi Sumatera Utara dalam 

memberikan pendampingan kepada pelaku UMKM, khususnya dalam pengurusan Nomor 

Induk Berusaha (NIB). Selain itu, Komunitas Persati Beken juga berkomitmen untuk bermitra 

dengan pihak-pihak di bidang teknologi informasi guna menyelenggarakan pelatihan dan 

edukasi terkait pelabelan (kemasan produk), pemasaran digital (digital marketing), serta 

memperluas jejaring dengan institusi pendidikan seperti Politeknik LP3I Medan dan Kampus 

IT&B Medan. Kolaborasi ini bertujuan untuk memperoleh wawasan dan informasi dari dunia 

pendidikan yang sangat penting dalam mendorong kemajuan UMKM, salah satunya melalui 

kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai Sistem Jaminan Produk Halal. 

Ruang lingkup Komunitas Persati Beken mencakup wilayah Provinsi Sumatera Utara. 

Dalam melaksanakan visi dan misinya, komunitas ini memiliki cakupan yang luas dalam 

memberikan edukasi, pelatihan, serta pendampingan terkait Sistem Jaminan Produk Halal. 

Persati Beken juga menunjukkan komitmennya untuk mendukung dan mendorong peran 

pemerintah dalam mewujudkan sertifikasi halal bagi seluruh produk UMKM di Provinsi 
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Sumatera Utara. 

Sistem Jaminan Produk Halal merupakan suatu mekanisme yang terstruktur untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya kontaminasi pada bahan baku, proses produksi, produk akhir, 

hingga sumber bahan yang digunakan. Sistem ini bertujuan untuk menjamin kehalalan dan 

keberlanjutan produk sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH). 

Sistem Jaminan Produk Halal merupakan pendekatan yang sistematis untuk 

mengidentifikasi potensi risiko kontaminasi pada bahan baku, proses produksi, produk akhir, 

serta sumber bahan yang digunakan. Tujuan dari sistem ini adalah untuk menjamin dan 

menjaga keberlanjutan kehalalan produk sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh (Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal, 2021). 

Penerapan Sistem Jaminan Produk Halal merupakan kewajiban yang harus dipenuhi 

oleh seluruh pelaku usaha, termasuk UMKM, terutama yang berada di bawah binaan 

Komunitas Persati Beken. Kewajiban ini diperkuat melalui regulasi BPJPH dalam Undang-

Undang No. 33 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa seluruh produk yang masuk dan beredar 

di wilayah Republik Indonesia harus bersertifikat halal. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa kewajiban ini belum sepenuhnya terpenuhi. Berdasarkan informasi dari 

situs resmi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, sekitar 80% pelaku UMKM di wilayah 

tersebut belum memiliki sertifikasi halal. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

persoalan legalitas, tingginya biaya sertifikasi, serta kurang efektifnya program pendampingan 

sertifikasi halal (sumutprov.go.id). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hardiansyah et al., 2024) menyatakan bahwa Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) Kota Binjai mendukung keberadaan kelompok 

sosial dan komunitas Muslim di kota tersebut. Keberadaan kelompok ini diharapkan mampu 

menjadi sarana interaksi informasi terkait pentingnya konsumsi produk halal. 

Temuan penelitian oleh (Tarigan et al., 2020) menunjukkan bahwa minimnya 

sosialisasi terkait Sistem Jaminan Produk Halal di kalangan masyarakat Kota Medan telah 

menyebabkan rendahnya kesadaran masyarakat, khususnya para pelaku usaha dan UMKM, 

untuk mendaftarkan usahanya dalam rangka memperoleh sertifikasi halal bagi produknya. 

Temuan penelitian lain oleh (Sahira et al., 2024) menunjukkan bahwa dalam upaya 

mengedukasi masyarakat mengenai Sistem Jaminan Produk Halal, Kota Medan telah 

mendirikan Halal Center. Pusat ini berfungsi sebagai wadah untuk memberikan edukasi tentang 

produk halal, menyelenggarakan pelatihan dan sosialisasi kesadaran sertifikasi halal, 
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menyediakan layanan pendaftaran sertifikasi halal, serta mengembangkan sumber daya 

manusia dalam penggunaan dan pemanfaatan produk halal. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim 

pengabdian, yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM binaan Komunitas Persati Beken masih 

memiliki pemahaman dan pengetahuan yang terbatas terkait Sistem Jaminan Produk Halal. 

Keterbatasan ini diperparah oleh minimnya akses terhadap informasi dan wawasan yang 

relevan, sehingga menjadi kendala utama bagi para pelaku UMKM dalam memperoleh 

informasi dan pendampingan yang dibutuhkan terkait sertifikasi halal. 

Berdasarkan uraian latar belakang, temuan hasil penelitian, serta hasil observasi tim 

pengabdian, pengabdi terdorong untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang ditujukan kepada para pelaku UMKM binaan Komunitas Persati Beken. Kegiatan ini 

mengusung judul Diseminasi Sistem Jaminan Produk Halal Berbasis Komunitas: Studi pada 

Persati Beken di Medan. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan kepada para pelaku usaha 

UMKM di Kota Medan, baik yang dibina oleh Komunitas Persati Beken maupun yang berada 

di lingkungan SMP Negeri 3 Medan. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memberikan 

informasi serta pemahaman yang lebih mendalam kepada pelaku UMKM mengenai Sistem 

Jaminan Produk Halal, termasuk ruang lingkup dan aspek-aspek yang terkandung di dalamnya. 

a. Metode Edukasi 

 Metode ini dilakukan dengan memberikan edukasi dan wawasan kepada para pelaku 

UMKM terkait Sistem Jaminan Produk Halal. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran mereka akan pentingnya sertifikasi halal dalam kegiatan usaha. 

Pendekatan ini sejalan dengan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan oleh tim 

sebelumnya (Bangun et al., 2024);(Kanivia et al., 2025). 

b. Metode Sosialisasi 

 Metode ini berfokus pada penyampaian informasi mengenai Sistem Jaminan Produk Halal 

di Indonesia sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2023 tentang Kriteria Sistem Jaminan Produk Halal yang ditetapkan oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). 

c. Pendekatan Metode yang Digunakan 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam bagian pendahuluan, maka 
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pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

sosialisasi. Secara garis besar, metode pelaksanaan kegiatan ini mencakup tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Implementasi Metode 

 

3. HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan bersama para pelaku UMKM binaan 

Komunitas Persati Beken dan para pelaku usaha di lingkungan SMP Negeri 3 Medan 

menunjukkan hasil yang sangat positif. Seluruh rangkaian kegiatan sosialisasi mengenai 

Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) dapat berjalan dengan lancar dan efektif. Para pelaku 

UMKM yang menjadi peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi yang 

disampaikan, terutama dalam memahami struktur, prinsip, ruang lingkup, dan kriteria SJPH 

yang menjadi dasar dalam proses sertifikasi halal produk. 

Para peserta memberikan umpan balik yang sangat bermanfaat setelah presentasi yang 

menarik dari tim layanan. Mayoritas peserta mengakui, berdasarkan evaluasi kegiatan, bahwa 

ini adalah pertama kalinya mereka mendapatkan informasi yang menyeluruh tentang SJPH. 

Insentif peserta untuk segera mempersiapkan perusahaan mereka untuk memenuhi standar 

sertifikasi halal secara langsung dipengaruhi oleh hal ini. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya berhasil memberikan perspektif baru kepada 

para pelaku UMKM, tetapi juga mendorong pengembangan komitmen bersama di antara 

masyarakat, pelaku usaha, dan tim pengabdian untuk membangun ekosistem UMKM yang 

sadar dan siap menghadapi sertifikasi halal. Keinginan para peserta agar kegiatan ini dapat 
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dilanjutkan secara berkala menunjukkan betapa bermanfaatnya kegiatan ini dan bagaimana 

dampaknya secara langsung terhadap populasi sasaran. 

 

4. DISKUSI 

Berikut ini merupakan temuan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang ditujukan 

kepada pelaku UMKM di Kota Medan : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tim Pengabdian Masyarakat Memberikan Sosialisasi  

Sistem Jaminan Produk Halal. 

Tim pengabdian bersama Komunitas Persati Beken membangun komitmen dalam 

melakukan sosialisasi informasi terkait struktur Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH), ruang 

lingkup SJPH, prinsip-prinsip dasar, kriteria SJPH, serta kriteria proses produk halal. Dari 

rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, seluruh pelaku usaha UMKM yang hadir 

menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengurus sertifikasi halal produknya. Para peserta juga 

memberikan respons yang sangat positif terhadap kegiatan ini, serta menyampaikan harapan 

agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan tidak terbatas pada satu kali 

pelaksanaan saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaku Usaha/UKM 
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Kegiatan ini memberikan dampak positif bagi seluruh pelaku UMKM yang hadir, di 

mana penyampaian materi oleh tim pengabdian dapat diterima dengan baik oleh para pelaku 

usaha. Sebagai bentuk umpan balik, para pelaku UMKM meminta kepada tim pengabdian dan 

Komunitas Persati Beken agar ke depannya dapat dilaksanakan pelatihan pendamping halal 

bagi seluruh peserta. Selain itu, para pelaku UMKM juga berharap agar pelatihan tersebut dapat 

membantu mereka dalam mengurus perizinan sertifikasi halal produk. Harapan ini sejalan 

dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang dilakukan oleh tim pengabdian (Karim et al., 

2024), di mana hasil kegiatan tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 34 pelaku usaha UMKM 

di Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan berhasil mendapatkan pendampingan dalam 

proses sertifikasi halal produk oleh tim pengabdian. 

Hasil dan pembahasan di atas diperkuat oleh kegiatan pengabdian masyarakat 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Allifah Af et al., 2023), yang menyatakan bahwa seluruh 

pelaku usaha UMKM di Kota Ambon mampu memahami sistem jaminan produk halal, 

termasuk kriteria dan prinsip-prinsip dasar dalam SJPH. 

 

5. KESIMPULAN  

Seluruh rangkaian kegiatan penyampaian informasi mengenai Sistem Jaminan Produk 

Halal kepada para pelaku usaha/UMKM berjalan dengan lancar. Para pelaku UMKM 

menunjukkan semangat dan motivasi yang tinggi untuk segera mengikuti kegiatan lanjutan, 

salah satunya adalah pelatihan pendamping halal, yang merupakan salah satu persyaratan 

dalam proses pengurusan sertifikasi halal produk. 
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